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ABSTRACT  
 

Sangkanhurip Village is one of the targets of the 100 tourist village planning program in 

Bandung Regency. The diversity of local wisdom from cultural arts to culinary richness has become 

a potential development for this village. This article aims to assess the preparedness of Sangkanhurip 

Village's cultural and culinary tourism potential and recommend effective strategies to increase the 

village’s competitiveness. The method used in this study is a descriptive qualitative approach, 

incorporating MSP + DM (Marketability, Sustainability, Participatory, and Disaster Mitigation) 

analysis, followed by a Porter's Five Forces analysis and in-depth interviews with stakeholders. Data 

collection was conducted from September to November 2025, and interviews were conducted in 

November 2025. The number of informants was 10 people, consisting of village officials, academics, 

the Bandung Regency Tourism and Creative Economy Agency (Disparekraf), and representatives of 

tourism actors in Sangkanhurip Village. The result shows that the cultural and culinary potential 

area of Sangkanhurip Village is classified as a PIONEER with details of 8 tourism potentials, 

including Kampung Buhun, Pakalangan Bojong Tanjung, Padepokan Tatariksa, bird cage center, 

Kampung Samara, cireng product center, opak center, and banana sale. However, rivalry among 

tourist destinations is intense, driven by increased tourist bargaining power, coupled with easier 

access to information and alternative options for similar destinations. Strengthening community 

participation, improving service quality, and managing tourist attractions with a focus on 

sustainability are the keys to develop Sangkanhurip Village as a cultural and culinary tourism 

village. 

Keywords: community participation, cultural and culinary tourism, sustainability, tourism village. 

 

ABSTRAK 
 

Desa Sangkanhurip menjadi salah satu target dari program perencanaan 100 desa wisata di 

Kabupaten Bandung. Beragamnya kearifan lokal, mulai dari kesenian budaya hingga kekayaan 

kuliner menjadi potensi pengembangan desa ini. Artikel ini bertujuan untuk mengukur kesiapan 

potensi wisata budaya dan kuliner Desa Sangkanhurip dan merekomendasikan strategi yang efektif 

dalam meningkatkan daya saing desa. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah kualitatif 

deskriptif dengan pendekatan analisis MSP+DM (Marketability, Sustainability, Participatory + 
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Disaster Mitigation) dilanjutkan dengan metode analisis Porter’s Five Forces dan wawancara 

mendalam pada pemangku kepentingan. Penghimpunan data dilakukan pada bulan September-

November 2025 dan wawancara pada bulan November 2025. Jumlah narasumber sebanyak 10 orang 

yang terdiri dari perangkat desa, akademisi, Disparekraf Kabupaten Bandung, dan perwakilan pelaku 

wisata di Desa Sangkanhurip. Hasil analisis menunjukkan bahwa kawasan potensi budaya dan 

kuliner Desa Sangkanhurip tergolong sebagai RINTISAN dengan rincian 7 potensi wisata meliputi 

Kampung Buhun, Pakalangan Bojong Tanjung, Padepokan Tatariksa, Kampung Samara, sentra 

produk cireng, sentra opak, dan Sale Pisang Aki Jati. Namun demikian, tingkat persaingan antar 

destinasi wisata tergolong tinggi yang dipengaruhi oleh daya tawar wisatawan yang meningkat 

seiring dengan kemudahan akses informasi dan alternatif pilihan destinasi serupa. Penguatan 

partisipasi masyarakat, peningkatan kualitas layanan, dan pengelolaan atraksi wisata yang 

berorientasi pada keberlanjutan menjadi kunci pengembangan Desa Sangkanhurip sebagai desa 

wisata budaya dan kuliner. 

Kata kunci: Partisipasi masyarakat, wisata budaya dan kuliner, keberlanjutan, desa wisata. 

 

PENDAHULUAN 

 

 Sektor pariwisata memiliki peran 

strategis sebagai salah satu sumber utama 

pendapatan daerah dan negara melalui 

perolehan devisa, sekaligus berkontribusi dalam 

menurunkan angka pengangguran dan 

mendorong pertumbuhan ekonomi nasional. 

(Situmorang et al., 2023; Amaliyah & Musa, 

2022; Kamila, 2021). Pengembangan sektor 

pariwisata di Indonesia telah dilakukan melalui 

berbagai strategi dan pendekatan, yang 

kemudian hadirnya konsep desa wisata muncul 

sebagai salah satu langkah yang menonjol. Desa 

wisata merupakan suatu wilayah pedesaan yang 

menawarkan sejumlah kearifan lokal setempat 

berupa tradisi, nilai budaya, kekayaan kuliner, 

dan potensi alam yang mencerminkan 

kehidupan masyarakat disana (Arintoko et al., 

2020; Maryani, 2020; Safira & Fauziah, 2023). 

Sejak tahun 2017, pemerintah Indonesia mulai 

mendorong pengembangan pariwisata melalui 

konsep desa wisata, yang menjadi bagian dari 

program promosi “Visit Indonesia” untuk 

memperkenalkan destinasi wisata baik di tingkat 

nasional maupun internasional (Setyani et al., 

2024). Program tersebut pada prinsipnya juga 

sejalan dengan arah Rencana Pembangunan 

Jangka Menengah Nasional (RPJMN) periode 

2025-2029 dengan ditetapkannya sektor 

pariwisata dan ekonomi kreatif sebagai elemen 

yang esensial dalam upaya transformasi 

ekonomi nasional menuju keberhasilan 

Indonesia Emas 2045 (Bappenas, 2024). 

Langkah ini berfokus pada keberlanjutan 

pembangunan ekosistem pariwisata yang 

didukung oleh keaktifan masyarakat dalam 

berpartisipasi, pengoptimalan potensi budaya 

dan sumber daya alam desa, dan pemanfaatan 

teknologi digital untuk memperkuat daya saing 

pariwisata Indonesia di skala internasional. 

 Dalam konteks global, pengembangan 

desa wisata juga dilakukan di berbagai belahan 

di dunia, seperti di Rumania dan Tiongkok 

(Ruiz-Real et al., 2020). Pengembangan tersebut 

secara umum menerapkan konsep Community 

Based Tourism (CBT) yang melibatkan 

partisipasi aktif masyarakat sebagai prinsip 

dasar dan kemudian menjadi alternatif dalam 

menjembatani kesenjangan sosial dan ekonomi 

yang terjadi di tengah masyarakat pedesaan 

(Sumarmi et al., 2023; Prasongthan dan 

Silpsrikul, 2023; Makandwa et al., 2023). 

Sejalan dengan fenomena ini, berbagai daerah di 

Indonesia juga telah mengadopsi strategi yang 

sama dalam mengembangkan sebuah desa 

wisata sebagai upaya pemberdayaan masyarakat 

dan penggerak ekonomi lokal berbasis potensi 

wilayah. 

 Kabupaten Bandung merupakan salah 

satu daerah dengan pengembangan desa wisata 

yang potensial di Indonesia, hal ini dikarenakan 

adanya program pemerintah Kabupaten 

Bandung yang mencanangkan pengembangan 

100 desa wisata (Widianingsih et al., 2022; 

Ripaldi, 2022). Selaras dengan program 
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tersebut, beragam potensi pariwisata mulai 

dikembangkan oleh masyarakat pedesaan di 

Kabupaten Bandung menyesuaikan dengan 

karakteristik dan keunggulan lokal masing-

masing wilayah. Salah satu bentuk 

penerapannya dapat ditemukan di Desa 

Sangkanhurip, Kecamatan Katapang, 

Kabupaten Bandung yang mengarahkan 

pengembangan potensinya pada sektor wisata 

berbasis kebudayaan lokal dan kuliner. 

Berdasarkan data dari BPS (2021), Desa 

Sangkanhurip mencakup area seluas 3.06 km2 

atau setara dengan 20.17%, menjadikannya 

sebagai desa dengan area terluas dibandingkan 

enam desa lainnya di Kecamatan Katapang. 

Secara administratif, Desa Sangkanhurip terdiri 

dari 114 Rukun Tetangga (RT) dan 30 Rukun 

Warga (RW), sebuah jumlah potensial yang 

memungkinkan untuk dilaksanakannya 

pengembangan pariwisata berbasis partisipasi 

masyarakat. 

 Desa Sangkanhurip memiliki 

keunggulan utama di bidang kuliner dan budaya. 

Pada sektor kuliner, kemampuan berkreasi 

masyarakat terlihat dari keberadaan Kampung 

Samara – sentra produksi bumbu masak 

tradisional yang dijual secara rentengan dan 

didistribusikan ke berbagai pasar lokal di 

Kabupaten Bandung, seperti Pasar Soreang. 

Sudah lebih dari 100 kepala keluarga yang 

terlibat aktif dalam kegiatan ini, sehingga 

menjadi salah satu penopang bergeraknya 

perekonomian lokal dalam meningkatkan 

kesejahteraan warga. Peran, dukungan, serta 

sikap positif dari masyarakat juga menjadi 

komponen penting dalam kemajuan sebuah 

atraksi wisata, termasuk menciptakan citra yang 

positif juga kepada wisatawan (Dahal et al., 

2020). 

 Di sisi lain, mengacu pada hasil 

identifikasi dan persepsi masyarakat, Desa 

Sangkanhurip memiliki potensi budaya yang 

unggul dan menonjol, seperti pagelaran seni 

tradisional, padepokan pencak silat, serta 

sanggar seni yang menjadi wadah bagi 

masyarakat setempat dalam melestarikan dan 

meregenerasi nilai-nilai budaya lokal. (Triyana 

et al., 2025). Unsur budaya yang berkembang 

tidak hanya bernilai sosial, melainkan juga 

menyimpan peluang ekonomi yang dapat 

dioptimalkan melalui pengembangan pariwisata 

berbasis budaya. Integrasi antara kekayaan 

kuliner dan kearifan budaya lokal memberikan 

kesempatan bagi Desa Sangkanhurip untuk 

tumbuh menjadi desa wisata yang berdaya saing, 

berkelanjutan, dan didukung oleh keterlibatan 

aktif masyarakat. 

 Menurut Kemenparekraf (2021), 

pengembangan desa wisata secara umum terdiri 

dari empat tahapan utama yang meliputi rintisan, 

berkembang, maju, dan mandiri. Tahap rintisan 

menjadi fase awal yang menentukan arah 

pengembangan desa wisata pada masa 

selanjutnya (Sunarti et al., 2025). Meskipun 

demikian, proses pengembangan desa wisata 

juga menghadapi beragam kendala yang perlu 

mendapat perhatian serius. Pada penelitian yang 

dilakukan oleh Junaid (2023), diungkapkan 

bahwa pengelolaan desa wisata menghadapi 

empat permasalahan pokok, yaitu munculnya 

konflik internal dalam kelembagaan dan 

organisasi masyarakat, keterbatasan kualitas 

sumber daya manusia, minimnya sumber 

pendanaan serta fasilitas sarana dan prasarana 

pada lembaga lokal yang kurang memadai, dan 

kelemahan aspek legalitas pengelolaan 

kelembagaan melalui peraturan desa (Perdes). 

Selanjutnya, pembahasan ini diikuti dengan 

rekomendasi strategi yang mencakup penguatan 

peran Kelompok Sadar Wisata (Pokdarwis), 

menjalin kerja sama dengan stakeholder 

pariwisata, penerapan kepemimpinan desa yang 

responsif, dan memprioritaskan kebutuhan 

wisatawan dalam pengelolaan desa wisata. 

Selain itu, penelitian selanjutnya dilakukan oleh 

Priatmoko et al. (2019) dengan menitikberatkan 

pada tantangan mitigasi bencana di destinasi 

wisata Desa Pentingsari, Nglanggeran, dan 

Panglipuran diuraikan berbagai bentuk upaya 

mitigasi bencana pada kawasan desa wisata 

melalui pendekatan analisis MSP+DM 

(Marketability, Sustainability, Participatory + 

Disaster Mitigation). Temuan penelitian 

menunjukkan bahwa masyarakat lokal, 

khususnya pengelola desa wisata, perlu 

memiliki fondasi yang kuat terkait pemahaman 
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terjadinya bencana, baik yang bersifat alam 

maupun non alam, serta memastikan tersedianya 

jalur evakuasi yang mudah diakses oleh siapa 

saja. 

 Pendekatan MSP+DM merupakan  

suatu model analisis yang dikembangkan untuk 

mendukung tahapan perencanaan yang 

berlangsung secara bertingkat (multi-stage) 

dengan melibatkan beberapa pemangku 

kepentingan dalam setiap proses pengambilan 

keputusan (decision making) (Priatmoko, 2018). 

Berdasarkan beberapa penelitian terdahulu, 

masih jarang yang membahas variabel-variabel 

tersebut secara komprehensif, seperti pada aspek 

keberlanjutan (Marhesa et al., 2022; Ahsan et 

al., 2023, Indrayani et al., 2024), aspek 

partisipasi (Zielinski et al., 2020; Wikantiyoso 

et al., 2021; Ngo & Creutz, 2022), aspek 

mitigasi bencana (Hsu dan Sharma, 2023; 

Amelia et al., 2024) yang dideskripsikan secara 

terpisah. Oleh karena itu, penelitian ini 

memanfaatkan keempat variabel dalam analisis 

MSP+DM untuk menilai sejauh mana 

pengembangan potensi budaya dan kuliner yang 

sudah dilakukan, kemudian dilanjut dengan 

kerangka analisis Porter’s Five Forces sebagai 

pengembangan dari pendekatan analisis 

terdahulu. Metode tersebut memungkinkan 

proses pengembangan dilaksanakan secara 

terstruktur, dimulai dari pemetaan potensi, 

penelaahan kawasan yang ada, hingga 

perumusan prioritas strategi yang sesuai dengan 

karakteristik desa. (Wijaya et al., 2023). 

Keunggulan tambahan dari pendekatan ini 

terletak pada kemampuannya dalam melihat dari 

berbagai perspektif dan kepentingan, sehingga 

proses pengambilan keputusan bersifat inklusif, 

transparan, dan berorientasi pada keberlanjutan. 

 Dimulai dari aspek pertama, yaitu 

pemasaran (marketability) yang menyoroti nilai 

jual potensi produk wisata serta kemampuan 

untuk memasarkannya, karena aktivitas 

pemasaran memegang peranan penting dalam 

keberlangsungan dan kesuksesan usaha, 

termasuk pengelolaan desa wisata (Czinkota et 

al., 2021), dengan komponen utama meliputi 

target pasar, produk khas, harga, distribusi, dan 

promosi (Priatmoko, 2018). Berikutnya aspek 

kedua, yaitu keberlanjutan (sustainability) yang 

berfokus pada penerapan investasi pariwisata 

berbasis prinsip green investment dengan tujuan 

untuk mendukung pertumbuhan ekonomi, 

menciptakan peluang kerja, dan menjaga 

kelestarian lingkungan (UNEP, 2011), dengan 

lima unsur penting yaitu kapasitas dukung, 

pengolahan limbah, perawatan lingkungan, 

keberlanjutan arus wisatawan, serta 

pengembangan usaha (Priatmoko, 2018). 

Selanjutnya, aspek ketiga berupa partisipasi 

(participatory) yang menekankan pada peran 

aktif masyarakat dalam proses pengembangan 

desa wisata, dengan pemberdayaan warga 

sebagai komponen utama yang diwujudkan 

melalui kerja sama dan aksi kolektif yang perlu 

diarahkan oleh pemangku kepentingan lokal 

agar mampu mengoptimalkan pengembangan 

desa dan ekonomi masyarakat (Agustang et al., 

2021; Yang & Zhu, 2021). Terakhir, aspek 

mitigasi bencana (disaster mitigation) yang 

diarahkan pada upaya pencegahan dan 

pengurangan dampak negatif dari kerusakan 

lingkungan akibat bencana, dengan berfokus 

pada kesiapan masyarakat dan ketersediaan jalur 

evakuasi yang dapat diakses oleh seluruh pihak, 

termasuk wisatawan (Miller et al., 2006). 

 Penelitian mengenai pengembangan 

wisata budaya dan kuliner telah banyak 

dilakukan dengan berbagai pendekatan, seperti 

pariwisata berkelanjutan dan berbasis 

masyarakat (Zulhuda et al., 2025; Zalukhu & 

Aryaningtyas, 2024; Sinaga, 2023; Riyadi et al., 

2023). Namun, sebagian besar penelitian masih 

belum mengintegrasikan aspek marketability, 

sustainability, dan participatory secara 

komprehensif serta belum mempertimbangkan 

aspek mitigasi bencana dalam perencanaan 

pengembangan wisata. Di sisi lain, analisis daya 

saing destinasi wisata melalui pendekatan 

Porter’s Five Forces juga masih jarang 

dikombinasikan dengan kerangka analisis 

MSP+DM dan biasanya terpisah (Fauzi et al., 

2025; Hadi et al., 2024; Kurnianingrum et al., 

2020; Priatmoko et al., 2020). Sementara itu, 

integrasi kedua pendekatan tersebut penting 

untuk menghasilkan strategi pengembangan 

wisata yang tidak hanya kompetitif secara pasar, 
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tetapi juga berkelanjutan, inklusif, dan adaptif 

terhadap potensi risiko. Selain itu, kajian yang 

secara khusus mengangkat potensi wisata 

budaya dan kuliner di tingkat desa, khususnya di 

Desa Sangkanhurip juga masih relatif terbatas. 

Sehingga, hal tersebut menjadi suatu research 

gap dalam penelitian ini yang dimanfaatkan oleh 

peneliti untuk menjawab permasalahan terkait 

pengembangan potensi wisata budaya dan 

kuliner melalui pendekatan MSP+DM yang 

dipadukan dengan analisis Porter’s Five Forces. 

 Berdasarkan pemaparan di atas, 

penelitian ini akan menjawab beberapa 

pertanyaan, mulai dari bagaimana kondisi 

eksisting potensi wisata budaya dan kuliner di 

Desa Sangkanhurip, bagaimana penerapan 

analisis MSP+DM dapat digunakan untuk 

mengukur nilai kesiapan atraksi wisata budaya 

dan kuliner di Desa Sangkanhurip, serta 

bagaimana implementasi analisis Porter’s Five 

Forces dalam merumuskan strategi 

pengembangan atraksi wisata budaya dan 

kuliner di Desa Sangkanhurip. 

METODOLOGI 

 Penelitian ini menggunakan metode 

kuantitatif deskriptif yang mencakup 

identifikasi potensi atraksi wisata, potensi pasar, 

aspek kelembagaan, karakteristik wilayah, sertia 

profil wisatawan di Desa Sangkanhurip. 

Evaluasi terhadap atraksi wisata dilakukan 

dengan menggunakan parameter penilaian 

MSP+DM yang terdiri dari Marketability, 

Sustainability, Participatory + Disaster 

Mitigation. Pendekatan ini dimaksudkan untuk 

mempermudah proses penilaian dari tiap-tiap 

potensi wisata budaya dan kuliner yang ada, 

sekaligus memastikan keseragaman pemahaman 

antar pemangku kepentingan, baik pada tahap 

saat ini maupun pada periode selanjutnya. 

Analisis ini dilakukan oleh peneliti dengan 

menanyakan sejumlah pertanyaan kepada para 

pelaku wisata terkait pengelolaan potensi 

kawasan wisata di Desa Sangkanhurip. Peneliti 

memberikan parameter MSP+DM kepada 

informan yang bisa dilihat pada Tabel 2 untuk 

menyesuaikan dengan kondisi yang terjadi di 

lapangan sehingga informan bisa memberikan 

skor berdasarkan parameter tersebut. Adapun 

informan yang terlibat dalam penilaian ini 

adalah perangkat Desa Sangkanhurip (3 orang), 

pihak BUMDes (1 orang), pelaku wisata (10 

orang), dan seniman lokal (1 orang). Hasil dari 

wawancara kemudian diolah menjadi sebuah 

tabel pengukuran yang terdiri dari angka 1 

sampai 5. Aspek yang menunjukkan kelemahan 

akan memperoleh nilai rendah, sedangkan aspek 

yang dengan kinerja lebih baik akan diberikan 

nilai lebih tinggi, dengan skala penilaian mulai 

dari 1 sebagai skor terendah dan 5 sebagai skor 

tertinggi. Kenaikan nilai dari rendah ke tinggi 

mencerminkan tingkat pencapaian kriteria yang 

menjadi target pembangunan program, dengan 

klasifikasi berturut-turut mulai dari embrio, 

rintisan, tumbuh, dan mandiri (Priatmoko, 

2018). Berikut adalah rincian dari nilai skala 

beserta kategorinya: 

Tabel 1. Nilai Skala dan Kategori 

Skala Kategori 

1.00 - 1.99 Embrio 

2.00 - 2.99 Rintisan 

3.00 - 3.99 Berkembang 

4.00 - 5.00 Maju 

Sumber: Priatmoko (2018) 

Adapun sejumlah indikator dari tiap 

parameter MSP+DM di bawah ini:  

Tabel 2. Aspek MSP+DM beserta Parameternya 

Pemasaran (Marketability) 

Parameter Rincian Unsur 
Nilai dan Indikatornya 

Nilai 1 Nilai 2 Nilai 3 Nilai 4 Nilai 5 

Pengemasan 

produk wisata 

Bentuk kemasan 

barang ataupun 

jasa-jasa wisata 

yang ditampilkan 

Bila belum ada 

kesepakatan 

bentuk dan 

tampilan aneka 

jenis produk 

wisata 

Bila sudah ada 

pelaku yang 

membuat 

standar untuk 

tampilan aneka 

jenis produk 

Bila sudah ada 

standarisasi 

tampilan jenis 

produk, namun 

untuk jenis 

usaha tertentu 

Bila sudah ada 

kesepakatan dan 

standarisasi 

bentuk dan 

semua jenis 

produk wisata 

Bila sudah ada 

kesepakatan dan 

standarisasi 

bentuk dan 

semua jenis 

produk wisata 
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Pemasaran (Marketability) 

Parameter Rincian Unsur 
Nilai dan Indikatornya 

Nilai 1 Nilai 2 Nilai 3 Nilai 4 Nilai 5 

wisata, namun 

belum untuk 

semua 

produknya 

serta 

kesinambungan 

tematik 

Model 

promosi 

Pilihan berbagai 

media promosi 

Bila belum 

menggunakan 

aneka model 

promosi 

Bila sudah ada 

pelaku yang 

menggunakan 

1 jenis model 

promosi 

Bila sudah ada 

pelaku yang 

menggunakan 

lebih dari 1 

media promosi 

Bila 

penggunaan 

berbagai model 

promosi untuk 

seluruh pelaku 

telah 

terkoordinir 

Bila sudah 

menggunakan 

berbagai media 

promosi dan 

memanfaatkan 

berbagai 

jaringan 

komunikasi 

yang 

terkoordinasi 

Sistem 

informasi 

wisata 

Kombinasi dari 

teknologi untuk 

mendukung 

aktivitas wisata 

Bila belum 

menggunakan 

sistem 

informasi 

Bila sudah 

menggunakan 

1 macam 

sistem 

informasi oleh 

pelaku wisata 

setempat 

Bila sudah 

menggunakan 

aneka macam 

sistem 

informasi, 

namun 

digerakkan 

oleh pihak luar 

Bila sudah 

menggunakan 

aneka bentuk 

sistem 

informasi 

wisata dan 

hanya 

digerakkan oleh 

pelaku wisata 

setempat 

Bila sudah 

menggunakan 

aneka bentuk 

sistem 

informasi dan 

digerakkan 

mandiri oleh 

pelaku wisata 

setempat dan 

aneka 

stakeholder 

Distribusi 

pemasaran 

Jangkauan relasi 

pemasaran produk 

wisata 

Bila jangkauan 

relasi 

pemasaran 

masih sangat 

lokal (tingkat 

dalam 

kabupaten dan 

sekitarnya) 

Bila jangkauan 

relasi 

pemasaran 

masih lokal 

(tingkat antar 

kabupaten dan 

sekitarnya) 

Bila jangkauan 

relasi 

pemasaran 

mencapai 

provinsi-

provinsi lain 

yang ada di 

satu pulau 

Bila jangkauan 

relasi 

pemasaran 

mencapai 

tingkat nasional 

Bila jangkauan 

relasi 

pemasaran 

mencapai 

tingkat 

internasional 

Keberlanjutan (Sustainability) 

Parameter Rincian Unsur 
Nilai dan Indikatornya 

Nilai 1 Nilai 2 Nilai 3 Nilai 4 Nilai 5 

Ambang batas 

pembangunan 

fisik 

Penggunaan luas 

lahan terbuka 

untuk 

pembangunan 

fisik 

Bila masih 

belum ada 

pengaturan 

penggunaan 

lahan 

Bila sudah ada 

pengaturan 

penggunaan 

lahan namun 

belum dipatuhi 

Bila sudah ada 

pengaturan 

dan 

pembatasan 

pembangunan 

fisik dan mulai 

dipatuhi 

Bila sudah ada 

pengaturan 

penggunaan lahan 

dan 

berkecenderungan 

memperluas 

ruang terbuka 

daripada 

pembangunan 

fisik 

Bila sudah ada 

pengaturan 

penggunaan 

lahan dan ada 

kepatuhan serta 

kesediaan revisi 

pembangunan 

fisik 

Ambang batas 

jumlah 

pengunjung 

Jumlah 

pengunjung di 

aneka obyek 

wisata terhadap 

daya dukung 

lingkungan sesuai 

standar UNWTO* 

Bila masih 

belum ada 

skenario jalur 

tapak dan 

pengunjung 

hanya mengerti 

titik daya tarik 

tertentu 

Bila masih 

belum ada 

skenario jalur 

tapak untuk 

aliran jumlah 

pengunjung 

dan terjadi 

penumpukan 

atau sepi di 

titik-titik 

tertentu 

Bila sudah ada 

jalur tapak 

untuk aneka 

titik daya tarik 

namun belum 

ada 

mekanisme 

penyebaran 

jumlah 

pengunjung 

Bila sudah ada 

jalur tapak untuk 

aneka titik daya 

tarik dan 

mekanisme 

penyebaran 

jumlah 

pengunjung 

Bila sudah ada 

jalur tapak 

untuk aneka 

titik daya tarik 

dan jumlah 

pengunjung 

tersebar sesuai 

daya dukung 

tiap objek 

Ambang batas 

sumber daya 

alam 

Kemampuan 

suplai dan daya 

tahan sumber daya 

alam atas 

kebutuhan 

wisatawan di 

aneka obyek 

wisata 

Bila masih 

belum ada 

pengaturan 

penggunaan 

sumber daya 

alam setempat 

Bila sudah ada 

pengaturan 

penggunaan 

sumber daya 

alam namun 

belum dipatuhi 

Bila sudah ada 

pengaturan 

dan 

pembatasan 

sumber daya 

alam dan mulai 

dipatuhi 

Bila sudah ada 

pengaturan 

penggunaan 

sumber daya alam 

dan 

berkecenderungan 

memperbaharui 

daya dukung SDA 

Bila sudah ada 

pengaturan 

penggunaan 

sumber daya 

alam dan ada 

kepatuhan serta 

kesediaan 

berkontribusi 

bagi 
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Keberlanjutan (Sustainability) 

Parameter Rincian Unsur 
Nilai dan Indikatornya 

Nilai 1 Nilai 2 Nilai 3 Nilai 4 Nilai 5 

pembaharuan 

fungsi SDA 

Respon 

masyarakat 

setempat 

Reaksi dan aksi 

masyarakat 

setempat terhadap 

aktivitas wisata di 

wilayahnya 

Bila mayoritas 

masyarakat 

tidak menyukai 

ada aktivitas 

wisata di 

wilayahnya 

Bila mayoritas 

masyarakat 

tidak merasa 

perlu terlibat 

atas aktivitas 

wisata 

Bila mayoritas 

masyarakat 

mau terlibat 

aktivitas 

pariwisata 

Bila masyarakat 

telah membentuk 

organisasi untuk 

mengatur peran 

dalam aktivitas 

wisata 

Bila organisasi 

pariwisata 

bentukan 

masyarakat 

telah terkoneksi 

dengan aneka 

stakeholder 

Respon 

wisatawan 

Reaksi dan aksi 

wisatawan yang 

berkunjung 

Bila aneka 

objek wisata 

sepi dan 

mangkrak 

Bila 

dikunjungi 

oleh 

wisatawan 

individu saja 

tidak ada grup 

wisatawan 

Bila mulai 

dikunjungi 

wisatawan 

dalam grup 

minimal 

keluarga 

Bila mulai 

dipasarkan oleh 

pelaku bisnis 

wisata 

Bila mulai 

menjadi daftar 

kunjungan 

penting bagi 

wisatawan yang 

datang ke 

destinasi 

Respon 

pemerintah 

Reaksi dan aksi 

pemerintah atas 

pengembangan 

pariwisata di 

wilayah tersebut 

Bila belum ada 

respon 

pemerintah 

dalam 

perencanaan 

wilayah 

tersebut 

Bila sudah 

masuk dalam 

agenda 

pengembangan 

kawasan 

Bila sudah 

mulai 

dimasukkan 

dalam agenda 

pengembangan 

Pemda dan 

alokasi 

anggaran 

Bila sudah 

melibatkan 

berbagai 

stakeholder dalam 

pengembangan 

wilayah 

Bila sudah 

terkoneksi 

dalam rencana 

pemerintah 

provinsi atau 

pusat dan 

alokasi 

Partisipasi (Participatory) 

Parameter Rincian Unsur 
Nilai dan Indikatornya 

Nilai 1 Nilai 2 Nilai 3 Nilai 4 Nilai 5 

Sumber daya 

lokal 

Penggunaan aneka 

sumber daya dan 

bahan lokal di 

objek wisata 

Bila masyarakat 

pelaku tidak 

mau 

menggunakan 

bahan lokal 

Bila pelaku 

menggunakan 

sumber daya 

lokal karena 

keterpaksaan 

Bila pelaku 

mau 

menggunakan 

sumber daya 

lokal sebagai 

pelengkap 

Bila mayoritas 

pelaku 

menggunakan 

sumber daya 

lokal 

Bila pelaku 

telah maksimal 

menggunakan 

sumber daya 

lokal dan 

menjadikannya 

sebagai sebuah 

tema kawasan 

Tanggung 

jawab lokal 

Keterlibatan 

masyarakat lokal 

atas pengelolaan 

dan pengembangan 

organisasi wisata 

setempat 

Bila masyarakat 

lokal tidak mau 

terlibat dalam 

aktivitas wisata 

Bila 

masyarakat 

lokal mau 

terlibat dalam 

aktivitas 

pariwisata 

namun tidak 

ingin 

membentuk 

organisasi 

Bila sudah ada 

organisasi 

pariwisata 

namun belum 

ada aktivitas  

Bila sudah ada 

organisasi 

wisata dan 

sebagai 

regulator 

aktivitas 

masyarakat 

setempat 

Bila organisasi 

wisata sudah 

terkait dengan 

berbagai 

pemangku 

kepentingan 

lintas sektoral 

Variasi daerah 

setempat 

Keunikan aneka 

daya tarik wisata 

setempat 

Bila tidak ada 

keunikan 

daerah setempat 

yang dikemas 

Bila sudah ada 

keunikan 

daerah namun 

belum dikemas 

Bila sudah ada 

keunikan 

setempat yang 

dikemas dalam 

bentuk produk 

wisata 

Bila keunikan 

daya tarik 

setempat sudah 

menjadi 

kesadaran 

kolektif dan 

dikemas 

Bila keunikan 

daya tarik 

setempat sudah 

menjadi 

kesadaran 

kolektif dan 

dikemas serta 

dilindungi 

perangkat 

hukum 

Keuntungan 

ekonomi lokal 

Sebaran 

pendapatan yang 

diterima oleh 

masyarakat 

setempat dan 

pelaku langsung 

Bila tidak ada 

keuntungan 

ekonomi yang 

diterima 

masyarakat 

setempat 

Bila sudah ada 

sebagian kecil 

anggota 

masyarakat 

menerima 

keuntungan 

ekonomi 

Bila sebagian 

besar 

kebutuhan 

wisata dapat 

dipenuhi oleh 

aneka latar 

belakang 

individu di 

masyarakat 

Bila sudah ada 

lembaga usaha 

yang dibentuk 

untuk mengatur 

pembagian 

keuntungan 

lebih merata 

Bila lembaga 

usaha yang 

dibentuk telah 

terkait dengan 

mayoritas 

warga dan pihak 

eksternal 
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Mitigasi Bencana (Disaster Mitigation) 

Parameter Rincian Unsur 
Nilai dan Indikatornya 

Nilai 1 Nilai 2 Nilai 3 Nilai 4 Nilai 5 

Bencana alam 

(misalnya 

gempa bumi 

dan tanah 

longsor) 

Antisipasi terhadap 

risiko dan 

perencanaan 

pemulihan 

(recovery) 

Bila belum ada 

antisipasi dan 

rencana 

penyelamatan 

bencana gempa 

bumi dan tanah 

longsor 

Bila sudah ada 

antisipasi dan 

rencana 

penyelamatan 

bencana gempa 

bumi dan tanah 

longsor namun 

belum 

tersosialisasi 

Bila sudah ada 

sosialisasi dan 

pelatihan 

penyelamatan 

Bila sudah ada 

jalur 

penyelamatan 

dan tim khusus 

yang menangani 

kebencanaan 

oleh warga 

setempat 

Bila sudah ada 

rencana dan 

konsep wilayah 

pemulihan 

pasca bencana 

Bencana non 

alam akibat 

gagal 

teknologi, 

wabah 

penyakit 

(misalnya 

kecelakaan 

mobil jip 

wisata atau 

keracunan 

makanan) 

Antisipasi 

kesalahan human 

error dan 

standarisasi 

minimal keamanan 

dan kesehatan 

Bila belum ada 

antisipasi dan 

standarisasi 

keamanan 

minimal dan 

kesehatan 

Bila sudah ada 

standarisasi 

minimal 

namun belum 

dijadikan 

acuan 

Bila sudah ada 

standarisasi 

dan menjadi 

acuan pelaku 

dan wisatawan 

Bila sudah ada 

standarisasi 

internasional 

keamanan dan 

kesehatan yang 

ditaati 

Sudah ada 

standarisasi 

keamanan dan 

kesehatan dan 

ditegakkannya 

sanksi bagi yang 

melanggar oleh 

masyarakat 

setempat 

Sumber: Priatmoko (2019) 

 

 Setelah dilakukan penilaian, tahapan 

selanjutnya adalah mengaplikasikan analisis 

Porter’s Five Forces guna mengkaji posisi daya 

saing eksternal desa wisata dalam persaingan 

antar destinasi serupa. Pendekatan ini tidak 

hanya memberikan gambaran kondisi wilayah 

desa pada satu periode tertentu, melainkan juga 

mengilustrasikan dinamika perkembangan desa 

wisata serta peluang perubahan yang mungkin 

terjadi di masa mendatang (Bruijl, 2018). Model 

analisis ini ditemukan oleh Porter pada tahun 

1979 yang hingga saat ini para akademisi dan 

manajer juga kerap menggunakannya untuk 

mengukur daya tarik perusahaan berdasarkan 

beberapa faktor, seperti tingkat pertumbuhan 

dan intensitas persaingan industri (Pangarkar & 

Prabhudesai, 2024). Model ini menjelaskan 

bahwa intensitas kompetisi dan tingkat 

profitabilitas industri dipengaruhi oleh lima 

kekuatan, diantaranya adalah persaingan 

industri (industry rivalry), ancaman dari 

pendatang baru (threat of new entrants), daya 

tawar pemasok (bargaining power of suppliers), 

daya tawar pembeli (bargaining power of 

buyers), dan ancaman produk pengganti (threat 

of substitute products) (Porter, 1985). Pada 

penelitian ini model Porter’s Five Forces 

digabungkan dengan analisis MSP+DM untuk 

membantu mengidentifikasi faktor eksternal 

yang dapat memengaruhi keberlanjutan 

pengembangan Desa Sangkanhurip, sehingga 

strategi yang dirumuskan dapat lebih adaptif, 

kompetitif, dan berorientasi jangka panjang. 

Selain itu, analisis ini tidak hanya memberikan 

gambaran kondisi wilayah desa pada satu 

periode tertentu, melainkan juga dapat 

mengilustrasikan dinamika perkembangan desa 

wisata serta menunjukkanseberapa tangguh 

suatu desa dapat bersaing dengan memanfaatkan 

keunggulan kompetitif yang dimiliki 

(Purwandini et al., 2025). 

 Proses pengambilan data ini dibagi ke 

dalam tiga fase terstruktur. Tahap pertama 

melakukan observasi lapangan di Desa 

Sangkanhurip guna memetakan kondisi fisik 

atraksi wisata budaya dan kuliner yang 

berkembang di desa tersebut. Tahap kedua 

terbagi menjadi dua, pertama wawancara 

mendalam dengan beberapa narasumber (key 

person interview) yang memiliki pemahaman 

terkait dinamika perjalanan dan perkembangan 

Desa Sangkanhurip. Adapun jumlah narasumber 

sebanyak 15 orang selaku narasumber utama, 

terdiri dari perangkat Desa Sangkanhurip, pihak 

Dinas Pariwisata dan Kebudayaan Kabupaten 

Bandung, akademisi bidang pariwisata, dan 

perwakilan pelaku wisata. Kedua, peneliti 

melakukan Focus Group Discussion (FGD) 

dengan para pelaku usaha (UMKM) di Desa 

Sangkanhurip sebanyak 16 orang selaku 
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narasumber pendukung dalam penelitian ini. 

Tahap ketiga berupa identifikasi komprehensif 

mengenai peluang dan kendala atraksi wisata 

budaya dan kuliner Desa Sangkanhurip yang 

telah dirumuskan dari integrasi hasil 

pengamatan serta wawancara. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

a. Potensi Wisata Budaya dan Kuliner Desa 

Sangkanhurip 

Desa Sangkanhurip menyimpan kekayaan 

potensi lokal yang menjadi modal utama untuk 

bersaing sebagai atraksi pilihan, terutama di 

sektor budaya dan kuliner. Beragam aset 

tersebut mencerminkan peluang besar bagi desa 

untuk mengoptimalkan nilai-nilai kearifan lokal 

sebagai daya tarik wisata unggulan. Berikut 

adalah uraian mendetail mengenai ragam 

potensi wisata yang dimiliki. 

1. Kampung Buhun 

 Kampung Buhun hadir sebagai pusat 

kegiatan budaya di Desa Sangkanhurip yang 

didukung oleh fasilitas lengkap, mulai dari aula 

hingga saung-saung kayu tempat warga 

berkumpul atau area komunal. Berbagai 

kesenian lokal ditunjukkan, seperti pencak silat, 

Akar Karuhun (Anak Karawitan Kampung 

Buhun) atau pertunjukkan musik (kecapi, 

suling, gamelan), Tarawangsa, dan kesenian 

tari. Selain menjadi ruang budaya, tersedia pula 

kedai tradisional yang beroperasi setiap hari dari 

pukul 08.00 hingga 21.00 WIB, menjadikan 

Kampung Buhun sebagai ruang harmoni yang 

memadukan pelestarian tradisi, kuliner lokal, 

dan keakraban sosial. 

 
Gambar 1. Kampung Buhun Desa Sangkanhurip 

Sumber: Dokumentasi penulis, 2025 

 

2. Pakalangan Bojong Tanjung 

 Pakalangan Bojong Tanjung merupakan 

yayasan berbadan hukum yang sudah berdiri 

sejak tahun 2012 dan berfokus pada 

pengembangan kreativitas generasi muda di 

Desa Sangkanhurip. Aktivitas utamanya 

meliputi pembinaan bakat anak-anak dan remaja 

dalam tarian tradisional dan musik, kaulinan 

barudak (permainan tradisional anak), hingga 

pelatihan vokal. Selain itu, kegiatan perfilman 

dan pelatihan bahasa Inggris juga 

dikembangkan di yayasan ini. Terdapat juga 

aktivitas bagi masyarakat dewasa, seperti senam 

ibu-ibu yang bahkan pernah meraih 

penghargaan di tingkat provinsi. Seiring 

berjalannya waktu, aktivitas kesenian semakin 

berkembang, anak-anak perempuan lebih 

banyak menekuni seni tari, sementara remaja 

laki-laki berfokus pada seni musik. Festival 

Jaipong menjadi salah satu festival besar yang 

berhasil diselenggarakan, namun hal ini masih 

bersifat swadaya sehingga adanya keterbatasan 

dalam dukungan finansial dan membatasi 

festival ini untuk bisa dilaksanakan secara rutin. 
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Gambar 2. Kegiatan Seni di Pakalangan Bojong 

Tanjung 
Sumber: Dokumentasi penulis, 2025 

 

“Sebetulnya disini arena belajar, bermain, 

bersosialisasi, bahkan kita untuk remaja juga 

dulu sempat mengadakan pelatihan bahasa 

inggris, jadi apa saja disini bisa selagi anak-

anak senang ” (AR) 

Kutipan wawancara di atas telah 

menggambarkan adanya landasan yang kuat 

bagi anak-anak di Desa Sangkanhurip untuk 

mampu terus berkarya di luar kegiatan 

pendidikan formal.  

 

3. Padepokan Tatariksa 

Tradisi dan budaya lokal di Desa 

Sangkanhurip tetap terjaga kelestariannya, 

dibuktikan dengan adanya Padepokan Tatariksa, 

sebuah lembaga budaya yang sudah berdiri sejak 

2016 dan secara aktif berperan dalam 

melestarikan nilai-nilai seni budaya kepada 

masyarakat. Di padepokan ini diselenggarakan 

berbagai kegiatan seni dan olahraga, meliputi 

pencak silat, seni bela diri modern seperti 

boxing dan muay thai, karawitan (gamelan, 

kecapi, suling) serta tarawangsa. Melalui 

pembinaan yang terstruktur, mereka berhasil 

meraih penghargaan di tingkat internasional, 

khususnya dalam cabang pencak silat. 

Kemudian, pada bulan Oktober lalu tahun 2025, 

Padepokan Tatariksa juga turut aktif 

berpartisipasi di acara peringatan Sumpah 

Pemuda KNPI/Pemuda Kabupaten Bandung 

yang diselenggarakan di Dome Balerame 

Soreang, Kabupaten Bandung.  

“Kebetulan daerah Sangkanhurip itu 

mayoritas mencintai seni budaya sehingga 

masyarakatnya antusias menyambut hadirnya 

Padepokan Tatariksa ini” Abi Arif 

 
Gambar 3. Penampilan Pencak Silat Padepokan 

Tatariksa 
Sumber: Dokumentasi penulis, 2025 

4. Kampung Samara 

 Kampung Samara menjadi salah satu 

cerminan kekayaan rempah yang dimiliki 

Indonesia. Nama Samara sendiri berasal dari 

bahasa Sunda yang berarti “bumbu”. Oleh 

karena itu, Kampung Samara dikenal juga 

sebagai Kampung Bumbu, sebuah sebutan yang 

menggambarkan identitasnya sebagai sentra 

pengolahan dan perdagangan rempah yang telah 

eksis dan bertahan sejak tahun 1980 dan sudah 

dijalankan oleh kurang lebih 100 kepala 

keluarga (KK). Bahan-bahan ini didapatkan dari 

pasar lokal, seperti Pasar Induk Caringin dan 

Pasar Gedebage yang kemudian dikemas ulang 

secara tradisional menggunakan perekat dari 

lilin minyak tanah dan dijual kembali ke Pasar 

Soreang. Jenis-jenis bumbu yang dijual adalah 

bumbu masak pada umumnya, seperti bawang 

putih, bawang merah, terasi merah, kemiri, gula 

merah, ketumbar, merica, cikur, cengkeh, ebi, 

kayu manis, dan jinten. Hal ini mampu menjadi 

potensi utama kuliner di Desa Sangkanhurip 

yang bisa dioptimalkan menjadi produk wisata 

dengan menawarkan edukasi rempah, 

pengemasan menggunakan lilin berbahan dasar 
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minyak tanah, dan aktivitas penjemuran bahan-

bahan rempah.  

 
Gambar 4. Proses Pengemasan Bumbu Masak di 

Kampung Samara 
Sumber: Dokumentasi penulis, 2025 

 

5. Sentra Produk Cireng 

 Desa Sangkanhurip dikenal sebagai 

salah satu kawasan yang memiliki potensi 

ekonomi kreatif melalui produk kuliner khas 

Sunda, salah satunya olahan cireng (aci 

digoreng). Di desa ini, terdapat sejumlah 

UMKM yang memproduksi dan menjual cireng 

dengan beragam cita rasa dan kemasan yang 

menarik. Meskipun banyak pelaku usaha yang 

bergerak di bidang serupa, salah satu merek 

yang menonjol dan menjadi ikon sentra cireng 

Sangkanhurip adalah “DR. Cireng”. Usaha ini 

berkembang pesat berkat inovasi produk, 

manajemen usaha yang baik, serta kemampuan 

menjangkau pasar yang lebih luas dibandingkan 

produsen lainnya. 

 Keberadaan DR Cireng tidak hanya 

meningkatkan daya saing kuliner lokal, tetapi 

juga memberikan dampak sosial dan ekonomi 

bagi masyarakat sekitar melalui penyerapan 

tenaga kerja dan kemitraan dengan pelaku 

UMKM lainnya. Warga lokal juga membuka 

pintunya bagi wisatawan yang ingin melihat 

langsung proses pembuatan produk, 

pengemasan, hingga belanja langsung dari 

pabriknya. 

 
Gambar 5. Produksi Cireng di DR. Cireng 

Sumber: Dokumentasi penulis, 2025 

 

6. Sentra Opak  

 Sentra produksi opak di Desa 

Sangkanhurip menjadi salah satu potensi 

ekonomi masyarakat yang cukup menonjol 

selain sektor kerajinan dan kuliner lainnya. 

Opak, sebagai camilan tradisional khas Sunda 

yang dibuat dari tepung beras atau singkong, 

telah lama menjadi produk kebanggaan desa dan 

diwariskan secara turun-temurun. Proses 

pembuatannya dilakukan oleh warga melalui 

skala industri rumahan maupun UMKM yang 

melibatkan partisipasi beberapa rumah, 

terutama kalangan ibu rumah tangga. Keunikan 

opak Sangkanhurip terletak pada teknik 

produksinya yang tetap mempertahankan cara-

cara tradisional, seperti penjemuran di bawah 

sinar matahari sebelum melalui proses 

penggorengan atau pembakaran. Metode ini 

menjadikan opak disini memiliki rasa gurih 
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alami dan tekstur renyah khas, yang 

membedakannya dari produk sejenis di daerah 

lain. 

 
Gambar 6. Proses Pengolahan Opak 

Sumber: Triyana et al., 2025 

 

7. Sale Pisang Aki Jati 

Sale pisang yang diproduksi oleh salah satu 

UMKM di Desa Sangkanhurip, yaitu dengan 

merek Aki Jati menjadi sebuah potensi di sektor 

kuliner. Produk ini sudah ada sejak tahun 

1930an sehingga resep yang digunakan hingga 

saat ini merupakan sebuah resep leluhur dengan 

cita rasa tradisional. Bentuk dari sale pisang ini 

juga khas dan berbeda dari yang lain, dibuat 

dengan bentuk lebar dan mirip seperti jari, 

bahkan sebagian orang mengatakan sale pisang 

ini dimiripkan seperti talapok kuda atau tapal 

kuda. Dari segi pemasaran, sale pisang ini sudah 

mengirimkan produknya ke dua tempat oleh-

oleh di Bandung, yaitu Oncom Jaya dan Oncom 

Parahyangan. Selain itu, yang menjadi ciri khas 

lainnya adalah jenis pisang yang digunakan, 

yaitu pisang ambon lumut karena teksturnya 

yang apabila dibuat semakin kering, maka akan 

semakin lentur. 

 
Gambar 7. Produk Sale Pisang 

Sumber: Dokumentasi penulis, 2025 

 

Setelah seluruh daya tarik serta potensi 

wisata berhasil diidentifikasi dan 

didokumentasikan, tahap berikutnya adalah 

menyusun tabel penilaian beserta indikator 

MSP+DM. Tabel ini akan menjadi acuan tetap 

dalam perencanaan program pembangunan, 

pemantauan proses dan kemajuan 

pembangunan, serta evaluasi pencapaian 

sasaran. Nilai dari setiap parameter digunakan 

untuk menilai beragam potensi dan daya tarik 

wisata kuliner maupun budaya di Desa 

Sangkanhurip, sehingga diperoleh gambaran 

mengenai kondisi awal kawasan. Berdasarkan 

hasil penilaian, potensi wisata budaya dan 

kuliner Desa Sangkanhurip termasuk dalam 

kategori RINTISAN, dengan rincian penilaian 

yang tercantum pada Tabel 3.  
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Tabel 3. Hasil Pengukuran Potensi Wisata Budaya dan Kuliner di Desa Sangkanhurip 

OBYEK WISATA 

BUDAYA DAN 

KULINER 

1. PEMASARAN 

(MARKETABILITY) 

2. KEBERLANJUTAN 

(SUSTAINABILITY) 

3. PARTISIPASI 

(PARTICIPATORY) 

4. MITIGASI 

BENCANA 

(DISASTER 

MITIGATION) 

NO 
ASPEK 

PENILAIAN 
A B C D 

Sub 

total 
A B C D E F 

Sub 

total 
A B C D 

Sub 

total 
A B Sub total 

1 
KAMPUNG 

BUHUN 

3 3 2 3 2.75 1 1 3 3 1 1 1.67 4 2 2 2 2.5 2 2 2 

2 

PAKALANGAN 

BOJONGTANJU

NG 

2 2 2 2 2 1 3 3 3 1 3 2.33 4 2 2 2 2.5 2 2 2 

3 
PADEPOKAN 

TATARIKSA 

4 3 2 3 3 1 3 3 3 3 2 2.5 4 2 3 2 2.75 2 2 2 

4 
KAMPUNG 

SAMARA 

2 1 1 2 1.5 1 1 3 2 1 2 1.67 5 2 2 2 2.75 2 2 2 

5 

SENTRA 

PRODUK 

CIRENG 

4 3 2 4 3.25 1 2 3 2 2 2 2 4 2 2 2 2.5 2 2 2 

6 SENTRA OPAK 2 2 1 2 1.75 1 1 3 2 1 1 1.5 4 2 2 2 2.5 2 2 2 

7 
SALE PISANG 

AKI JATI 

3 3 2 5 3.25 1 1 3 3 2 1 1.83 4 2 2 2 2.5 2 2 2 

      2.5       1.92     2.57   2 

     RINTISAN     EMBRIO    RINTISAN RINTISAN 

              TOTAL NILAI KAWASAN 

              2.24 

          Kategori    RINTISAN 

Mengacu pada penilaian Tabel 3 yang 

telah dilakukan analisis dan wawancara ke 

beberapa potensi atraksi wisata, Desa 

Sangkanhurip masuk ke dalam kategori sebagai 

desa RINTISAN dengan perolehan skor sebesar 

2.24. Menurut Rosiana (2024), desa wisata 

rintisan merupakan desa yang potensi 

wilayahnya masih dalam tahap awal 

pengembangan dan umumnya terbatas pada 

skala lokal, jumlah pengunjung yang sangat 

minim, dan masih membutuhkan dukungan 

intensif dari pemerintah maupun pihak swasta 

untuk dapat berkembang secara optimal. 

Dengan demikian, berbagai peluang dan 

hambatan yang dimiliki desa perlu mendapat 

perhatian khusus dalam proses perencanaan dan 

pengembangannya. 

  Proses pembangunan desa wisata 

rintisan menghadapi sejumlah kendala, antara 

lain rendahnya pemahaman masyarakat 

terhadap potensi wisata yang dimiliki, 

kurangnya komitmen dari aparatur pemerintah, 

keterbatasan sarana dan prasarana, serta daya 

tarik yang masih bertumpu pada potensi alam 

semata (Herman et al., 2023; Sari et al., 2022; 

Kabes et al., 2022). Namun, selain 

mengandalkan potensi alam, peningkatan 

kapasitas desa wisata rintisan dapat diwujudkan 

melalui pelatihan pengembangan produk yang 

kreatif guna memperkuat keterampilan 

masyarakat setempat, serta penyelenggaraan 

beragam kegiatan atau acara sebagai upaya 

menarik perhatian dan mendorong peningkatan 

jumlah kunjungan wisatawan (Abadiyah et al., 

2022). Berkaca dari Desa Sangkanhurip, potensi 

wisata yang memiliki peluang untuk dijadikan 

keunggulan kompetitif desa berasal dari 

keunikan tradisi  budaya dan kuliner masyarakat 

disana. Menanggapi hal ini, warga Desa 

Sangkanhurip sudah menunjukkan kreativitas 

dan keaslian inovasi mereka yang mampu 

menciptakan daya saing destinasi, seperti 

hadirnya Kampung Samara, Sale Pisang Aki Jati 

dengan bentuk yang unik, dan penampilan 

atraksi budaya setempat dari Pakalangan 

Bojongtanjung dan Padepokan Tatariksa 

sehingga dapat menarik minat wisatawan dalam 

jumlah yang lebih besar ketika sudah 

dioptimalkan (Wardana et al., 2021).  

Pada aspek pemasaran dan partisipasi, 

rata-rata nilai yang diperoleh sama, yaitu sebesar 

2.56 dengan kategori rintisan. Hal ini 

mendeskripsikan bahwa potensi daya tarik di 

bidang budaya dan kuliner sudah berjalan 

dengan cukup baik beriringan dengan mulai 

terbentuknya kesadaran masyarakat untuk 

menjadi fondasi dalam membangun pengelolaan 

wisata berbasis komunitas (CBT). Meskipun 
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demikian, peningkatan kapasitas sumber daya 

manusia masih sangat diperlukan untuk 

mendukung proses pengembangan yang lebih 

terarah dan menjangkau pasar yang lebih luas 

dalam rangka meningkatkan visibilitas dan daya 

saing dari tiap-tiap produk wisata. 

Sementara itu, aspek keberlanjutan dan 

mitigasi bencana memperoleh rata-rata nilai 

masing-masing sebesar 1.93 dan 1.87, yang 

termasuk ke dalam klasifikasi embrio. 

Rendahnya skor pada kedua aspek tersebut 

menunjukkan bahwa perencanaan jangka 

panjang, sistem manajemen, dan upaya 

pelestarian budaya dan lingkungan belum 

berjalan secara optimal. Terlebih, setiap potensi 

atraksi wisata yang tertera pada Tabel 3 juga 

belum memasukkan perencanaan risiko bencana 

sebagai bagian dari integral dan strategi 

pembangunan wisata sehingga keselamatan 

wisatawan masih rentan terhadap risiko. Oleh 

karena itu, peningkatan aspek keberlanjutan di 

Desa Sangkanhurip perlu disertai dengan 

penguatan sistem mitigasi bencana sebagai 

bagian dari langkah pengembangan desa wisata 

yang berorientasi jangka panjang. 

b. Porter’s Five Forces Analysis 

Model Porter’s Five Forces Analysis 

disini digunakan untuk menilai tingkat daya 

tarik dan dinamika Desa Sangkanhurip melalui 

lima faktor utama, yaitu ancaman pendatang 

baru, kekuatan tawar-menawar pembeli, 

kekuatan tawar-menawar pemasok, ancaman 

dari produk pengganti, serta tingkat intensitas 

persaingan antar pelaku desa wisata (Silvia et 

al., 2025). Analisis ini membantu desa dalam 

merumuskan strategi bersaing yang efektif 

berdasarkan kondisi struktur desa yang 

dihadapi. Hasil dari proses pengumpulan data 

kemudian dijadikan dasar untuk melakukan 

analisis dan penilaian strategi yang diterapkan 

oleh sejumlah kawasan potensi wisata budaya 

dan kuliner Desa Sangkanhurip, dengan 

mengacu pada lima komponen utama yang 

ditunjukkan pada Gambar 8. 

 
Gambar 8. Porter’s Five Forces Analysis 

Sumber: Porter, 1985 

 

Industry Rivalry (Persaingan Industri) 

 Tingkat persaingan industri di Desa 

Sangkanhurip dapat terbilang tinggi karena 

aspek budaya dan kuliner saat ini banyak 

dijadikan sebagai daya tarik utama dalam 

pengembangan desa wisata, terlebih di 

Kabupaten Bandung, misalnya Desa Seni 

Jelekong dan Desa Alamendah yang 

menawarkan seni pencak silat, Desa Katapang 

yang mempunyai Sale Pisang Sumber Barokah, 

Desa Cilampeni  yang memiliki Gepuk 

Cilampeni, Desa Sukamukti dengan aneka kue 

kering khas (rengginang, opak, dan keripik 

singkong), dan Desa Gandasari dengan seni bela 

diri Tarung Derajat dan kesenian Musik 

Karinding.  Persaingan destinasi wisata di Desa 

Sangkanhurip Kecamatan Katapang dengan 

desa wisata lainnya diperkirakan akan semakin 

ketat, seiring dengan bertambahnya opsi 

destinasi baru yang ditawarkan kepada 

wisatawan. Terlepas dari beberapa persamaan 

jenis wisata yang ada, namun Desa 

Sangkanhurip tetap mempunyai wisata yang 

menjadi ciri khas yang tidak dapat ditemukan di 

desa lainnya, seperti cireng original dari DR 

Cireng, pengolahan bumbu tradisional di 

Kampung Samara, Sale Pisang Aki Jati yang 

memiliki bentuk unik, dan wisata budaya yang 

dikemas sebagai pagelaran seni budaya dengan 

nama “Muda Fest” yang menjadi pembeda dari 

desa-desa lainnya.  

 Selagi menikmati beragamnya kearifan 

lokal yang disediakan oleh desa, tentu 

wisatawan juga harus merasa aman dalam 
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konteks sigap apabila terjadi bencana, baik alam 

maupun non alam. Melihat data pada Tabel 3 

dapat diketahui bahwa aspek keberlanjutan serta 

mitigasi bencana memperoleh nilai yang relatif 

rendah. Sehingga, situasi ini menjadi urgensi 

bagi pengelola desa untuk melakukan sosialisasi 

menyeluruh kepada masyarakat Desa 

Sangkanhurip. Sementara itu, dalam 

menanggapi tingginya intensitas persaingan, 

diperlukan juga peningkatan kinerja 

pemerintahan dalam membuat kebijakan yang 

lebih responsif berdasarkan kebutuhan 

masyarakat melalui pendekatan collaborative 

governance atau tata kelola kolaboratif (Maksin 

et al., 2025; Hahury, 2025), menggabungkan 

unsur alam, budaya, kreativitas, dan 

pengetahuan tradisional menjadi basis utama 

dalam mengembangkan inovasi desa (Zyanasya 

& Indratno, 2022; Mustoip et al., 2022), dan 

merencanakan mitigasi bencana yang 

komprehensif guna meningkatkan 

kesiapsiagaan masyarakat dalam menghadapi 

bencana sehingga potensi dampak negatif yang 

dapat membahayakan keselamatan masyarakat 

dan wisatawan dapat diminimalisir 

(Kemenparekraf RI, 2021; Lu et al., 2020). 

 

Threat of New Entrants (Ancaman dari 

Pendatang Baru) 

Tingkat ancaman dari pendatang baru pada 

sektor wisata budaya dan kuliner di Desa 

Sangkanhurip dapat dikategorikan tinggi, 

mengingat masih terbukanya peluang 

diferensiasi produk dan relatif rendahnya 

hambatan masuk dalam desa ini. Sebagian besar 

produk budaya dan kuliner lokal, seperti opak, 

cireng, dan bumbu masak tradisional, belum 

memiliki perlindungan kekayaan intelektual 

atau standar branding yang kuat. Kondisi ini 

menjadikan produk-produk tersebut mudah 

ditiru, dimodifikasi, bahkan dikemas ulang oleh 

pelaku usaha baru yang memiliki strategi 

pemasaran dan inovasi yang lebih adaptif 

terhadap tren pasar modern. Dalam penelitian 

Pratiwi et al. (2025) menyoroti bahwa 

mengintegrasikan kearifan lokal ke dalam 

strategi diferensiasi berkelanjutan dapat menjadi 

kunci untuk mencapai keunggulan kompetitif 

yang unik dan bertanggung jawab, menawarkan 

keaslian yang membedakan satu destinasi dari 

destinasi lainnya. Bahkan, studi lain 

menerapkan diferensiasi sebagai strategi 

defensif atau peningkatan untuk mengurangi 

persaingan atau mempertahankan pelanggan 

(Prisiliko et al., 2022; Tongdaeng & 

Mahakanjana, 2022). Terlebih, menurut 

perangkat Desa Sangkanhurip dan pihak 

BUMDes, membangun usaha di sektor 

pariwisata memerlukan modal yang cukup 

besar, apalagi jika ingin bersaing dengan 

sejumlah destinasi yang ada di kawasan desa 

wisata maju. Oleh karena itu, walaupun sebuah 

desa memiliki kearifan lokal yang sangat unik, 

tetap diperlukan kesiapan modal yang memadai 

untuk menjalankan bisnis pariwisata. Sebagai 

salah satu contoh, jika ingin mengadakan 

pelatihan atau workshop sebagai bagian dari 

atraksi wisata, maka sarana prasarana penunjang 

dari destinasi tersebut perlu dioptimalkan 

dengan tujuan untuk meningkatkan kenyamanan 

dan kepuasan wisatawan saat kegiatan 

berlangsung. 

Bargaining Power of Suppliers (Daya Tawar 

Pemasok) 

 Pada aspek daya tawar pemasok dapat 

diklasifikasikan rendah karena kelompok 

pemasok utama di Desa Sangkanhurip terdiri 

atas petani, pengrajin, pelaku usaha mikro 

kuliner tradisional, serta komunitas budaya lokal 

yang menjadi penyedia bahan baku, produk, 

maupun jasa pendukung kegiatan wisata. Hal ini 

mengakibatkan tingginya ketergantungan 

masyarakat desa terhadap pihak pemasok 

sebagai sumber utama pengolahan produk 

mereka, sehingga minim sekali mengandalkan 

pasar di luar wilayah Sangkanhurip. Pada 

penelitian Robinson & Getz (2013), ditegaskan 

bahwa dalam konteks pariwisata kuliner yang 

berkelanjutan, ketika permintaan terhadap 

makanan lokal meningkat, maka produsen akan 

membutuhkan lebih banyak bahan baku yang 

juga berasal dari daerah yang sama untuk 

memenuhi kebutuhan permintaan tersebut. 

Kondisi ini selaras dengan hadirnya empat 

potensi wisata kuliner di Desa Sangkanhurip, 
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seperti Kampung Samara, Sentra Opak, Sentra 

Cireng, dan Sale Pisang Aki Jati yang juga 

memanfaatkan bahan utama pengolahan 

produknya dari pasar lokal. Berdasarkan data 

dan informasi yang diperoleh, pengelola wisata 

di Desa Sangkanhurip juga memiliki kebebasan 

dalam memperoleh bahan baku karena sejauh ini 

para pelaku wisata tidak terikat dengan kontrak 

maupun kerja sama resmi dengan pemasok 

tertentu. Dengan demikian, dapat disimpulkan 

bahwa Desa Sangkanhurip memiliki tingkat 

kendali yang relatif baik terhadap penyedia 

bahan baku atau dengan kata lain posisi tawar 

pemasok berada pada level yang rendah, 

sehingga ketergantungan desa terhadap 

pemasok tertentu tidak terlalu besar.  

 

Bargaining Power of Buyers (Daya Tawar 

Pembeli) 

 Tingkat daya tawar pembeli pada sektor 

potensi wisata budaya dan kuliner di Desa 

Sangkanhurip tergolong tinggi, karena 

wisatawan dihadapkan pada beragam alternatif 

destinasi lain yang menyediakan pengalaman 

serupa dengan promosi serta kualitas fasilitas 

yang relatif lebih baik. Dalam dinamika 

pariwisata, wisatawan tidak hanya mendapatkan 

produk wisata yang sudah disediakan, 

melainkan juga turut berperan aktif dalam 

membangun pengalaman wisata yang mereka 

rasakan. Hal ini mendorong meningkatnya 

tuntutan terhadap keaslian daya tarik, 

kenyamanan layanan, serta ketersediaan 

informasi yang mudah diakses dan terbuka 

(Hanifah et al., 2025). Sejalan dengan 

pandangan Buhalis & Karatay (2022), kemajuan 

teknologi digital serta keberadaan platform 

berbasis ulasan dan berbagi pengalaman telah 

memperkuat posisi tawar wisatawan karena 

mereka dapat membandingkan harga, mutu 

pelayanan, dan kualitas pengalaman antar 

destinasi secara cepat sebelum menentukan 

pilihan berkunjung. Berdasarkan penilaian dari 

analisis MSP+DM terhadap sejumlah potensi 

wisata di Desa Sangkanhurip yang tertera pada 

Tabel 3, rata-rata poin pada aspek kepemasaran 

di sebagian kawasan masih cenderung tidak 

lebih dari angka 3, seperti Kampung Buhun, 

Pakalangan Bojong Tanjung Kampung Samara, 

dan sentra opak, dan beberapa masih ada yang 

hanya memanfaatkan platform Youtube Official 

Sangkanhurip sebagai media informasi, bahkan 

ada yang belum menggunakan sama sekali, 

seperti Kampung Samara. Lebih lanjut, pada 

Tabel 3 aspek keberlanjutan poin E, yaitu respon 

wisatawan, hasil analisis menunjukkan bahwa 

kunjungan wisatawan ke beberapa kawasan 

potensi wisata di Desa Sangkanhurip masih 

minim pengunjung dan belum menjadi prioritas 

wisatawan sebagai destinasi utama yang 

dikunjungi. Sehingga pengelola desa dan para 

pelaku usaha harus berusaha keras dalam 

menonjolkan keunikan dan potensi desa ke 

wilayah luar Desa Sangkanhurip untuk bisa 

mencapai ke kancah nasional bahkan 

internasional. 

Threat of Substitute Products (Ancaman 

Produk Pengganti) 

 Tingkat ancaman produk substitusi 

dalam konteks wisata budaya dan kuliner di 

Desa Sangkanhurip tergolong tinggi karena 

karakteristik pengalaman wisata yang 

ditawarkan masih mudah tergantikan oleh 

bentuk wisata lain yang memiliki nilai tambah 

lebih tinggi, seperti agrowisata modern, wisata 

digital berbasis pengalaman virtual (virtual 

tourism), maupun wisata kuliner kontemporer 

yang lebih inovatif. Dari perspektif partisipasi 

indikator variasi daerah setempat (poin C) yang 

dapat dilihat pada Tabel 3, skor yang diperoleh 

masih tergolong rendah, yakni senilai 2 yang 

mencerminkan bahwa aspek kearifan lokal dan 

keunikan produk yang ada di Desa 

Sangkanhurip belum dikemas menjadi sebuah 

paket wisata yang sudah disusun, diolah, dan 

dipadukan sehingga bisa dinikmati oleh para 

pengunjung. Nilai ini mengindikasikan adanya 

kerentanan terhadap substitusi karena produk 

dan pengalaman wisata yang ditawarkan belum 

memiliki diferensiasi yang cukup kuat 

dibandingkan dengan destinasi serupa di desa 

wisata lainnya. Diferensiasi ini sangat penting 

untuk menarik wisatawan yang mencari 

pengalaman yang berkesan dan memperkaya di 

luar kegiatan wisata tradisional (Riptiono et al., 
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2023). Kondisi tersebut juga menunjukkan 

perlunya penguatan standar mutu dan 

konsistensi produk wisata, baik dalam bentuk 

layanan, narasi budaya, maupun praktik 

berkelanjutan yang diterapkan. Aspek mutu 

dalam sebuah produk wisata telah menjadi 

prasyarat untuk bersaing dan menarik 

wisatawan di tingkat internasional (Mukayev et 

al., 2020; Masa’deh et al., 2017) dan setelahnya 

diperlukan standarisasi dari tiap-tiap produk 

wisata guna meningkatkan efisiensi operasional 

dengan menetapkan Standard Operating 

Procedures (SOP) dan Key Performance 

Indicators (KPI) dalam memantau kegiatan 

pelaksanaannya (Banyeva et al., 2023; Maia, 

2023). Mengingat, produk-produk wisata yang 

sedang dikembangkan di Desa Sangkanhurip 

saat ini masih menunjukkan tingkat 

keseragaman dan koordinasi yang relatif rendah.  

 Gambar 9 menyajikan rangkuman 

keseluruhan data yang telah diperoleh dalam 

analisis Porter’s Five Forces guna 

mengelompokkan berbagai informasi ke dalam 

kategori yang relevan sehingga memudahkan 

untuk menarik kesimpulan. 

 
Gambar 1. Analisis Porter's Five Forces Desa Sangkanhurip sebagai Desa Wisata 

Sumber: Porter, 1985 yang sudah dimodifikasi oleh penulis 

 

Implikasi Kebijakan Penerapan dalam 

Wisata Budaya dan Kuliner 

 Berdasarkan hasil analisis MSP+DM 

dan Porter’s Five Forces, Desa Sangkanhurip 

masih berada di fase perintisan dan harus 

konsisten dalam mengoptimalkan kedelapan 

potensi wisata budaya dan kuliner yang ada 

untuk meningkatkan daya saingnya sebagai desa 

wisata. Namun, sebelum melangkah lebih jauh 

Desa Sangkanhurip perlu menguatkan 

fondasinya sebagai kawasan desa wisata yang 

utuh dengan mengajak masyarakat untuk saling 

kompak dalam memajukan branding desa. 

Berkenaan dengan hal ini, strategi yang dapat 

diimplementasikan berdasarkan hasil analisis 

MSP+DM dan Porter’s Five Forces adalah 

sebagai berikut: 

1. Pemberdayaan masyarakat secara 

menyeluruh dan terstruktur tentang 

bagaimana sosok agen perubahan mampu 

mengembangkan potensi lokal yang sudah 

ada dalam rangka meningkatkan 

kemandirian masyarakat. Hal ini bisa 

diawali dengan membentuk sebuah 

komunitas bersama, seperti membuat 

WhatsApp Group dari perwakilan tiap-tiap 

atraksi kuliner Desa Sangkanhurip sehingga 

informasi yang diberikan bisa tersampaikan 

secara merata. 

2. Kepala Desa (Kades) dan jajaran 

pemerintah desa memegang peran penting 
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dalam membersamai masyarakatnya. 

Pengembangan desa wisata juga tidak lepas 

dari pengawasan Kades yang harus 

memastikan keberlanjutan dan partisipasi 

masyarakat dari tiap-tiap potensi wisata 

yang dikelola. Kemudian, ketika 

diadakannya kegiatan bersama atau 

sosialisasi, seperti pelatihan menggunakan 

platform media sosial sebagai alat promosi, 

Kades atau perwakilan jajaran pemerintah 

desa juga dipastikan untuk hadir untuk 

melihat secara langsung bagaimana antusias 

masyarakat dalam mengikuti kegiatan 

tersebut. 

3. Melakukan pendataan ulang terkait potensi 

atraksi desa dan aktivitas jual beli warga, 

misalnya UMKM apa saja yang masih 

berjalan dan diklasifikasikan berdasarkan 

jenis produk yang dijual sehingga 

memudahkan desa dan pihak eksternal 

untuk saling memberikan informasi. 

4. Mengoptimalkan penggunaan media sosial 

resmi Desa Sangkanhurip melalui model 

konten yang menarik, desain yang kekinian, 

dan melibatkan warga sebagai talent. 

Konten tidak hanya berisikan atraksi-atraksi 

wisata saja, melainkan juga bisa berupa 

aktivitas sehari-hari warga di Desa 

Sangkanhurip. 

5. Menetapkan regulasi bagi pengelola wisata 

untuk meminimalisir limbah yang 

dihasilkan. Hal ini bisa dimulai dari 

membagi tiga jenis tempat sampah (organik, 

anorganik, dan limbah berbahaya atau B3) 

dan kemudian bekerja sama dengan bank 

sampah setempat untuk mendaur ulang 

sampah-sampah tersebut. 

6. Menyusun rangkaian kegiatan festival desa 

secara rutin yang menghadirkan seluruh 

produk wisata berbasis kearifan lokal Desa 

Sangkanhurip, mulai dari makanan khas, 

penampilan kesenian, hingga produk buatan 

dari desa, seperti cendera mata yang bisa 

dijadikan buah tangan oleh wisatawan nanti. 

7. Mengingat masyarakat Desa Sangkanhurip 

cenderung banyak yang menanam jagung 

menjelang akhir tahun, bisa diagendakan 

sebuah upacara panen jagung raya untuk 

meningkatkan rasa syukur sekaligus 

menguatkan hubungan sosial antar sesama 

yang juga nantinya bisa menjadi sebuah ciri 

khas baru dari Desa Sangkanhurip dalam 

menyambut akhir tahun. 

Korelasi Analisis MSP+DM dan Porter’s Five 

Forces dalam Perencanaan Pembangunan 

Desa Sangkanhurip 

 Dalam perencanaan pembangunan desa 

wisata, integrasi antara analisis internal dan 

eksternal menjadi pendekatan yang penting 

untuk menghasilkan strategi yang 

komprehensif. Peneliti menggabungkan analisis 

MSP+DM sebagai instrumen evaluasi internal 

yang dapat mengukur tingkat kesiapan dan 

kapasitas Desa Sangkanhurip dalam 

mengembangkan potensi wisatanya. Di sisi lain, 

analisis Porter’s Five Forces digunakan untuk 

menganalisis struktur persaingan industri 

pariwisata yang dihadapi oleh Desa 

Sangkanhurip dari perspektif eksternal.  

 Melalui integrasi pendekatan MSP+DM 

dan Porter’s Five Forces, Desa Sangkanhurip 

diharapkan mampu menyusun rencana yang 

lebih strategis dan terarah untuk 

memaksimalkan potensi wisata budaya dan 

kuliner sebagai desa wisata rintisan agar bisa 

menjadi desa wisata mandiri. Dengan begitu, 

penelitian ini menegaskan pentingnya untuk 

menguatkan strategi internal melalui berbagai 

aspek, seperti partisipasi aktif masyarakat untuk 

saling kompak memajukan Desa Sangkanhurip 

menjadi desa wisata yang berkelanjutan dan 

menarik banyak wisatawan. 

KESIMPULAN 

Desa Sangkanhurip memiliki potensi 

wisata budaya dan kuliner yang unik dan 

signifikan untuk dikembangkan menjadi sebuah 

desa wisata berbasis kearifan lokal. Berdasarkan 

hasil identifikasi, kawasan potensi-potensi 

tersebut masih tergolong sebagai RINTISAN 

sehingga kekompakkan masyarakat Desa 

Sangkanhurip perlu ditingkatkan lagi sebagai 

fondasi internal untuk membangun sebuah desa 

wisata yang mandiri. Keempat aspek dari hasil 
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analisis MSP+DM juga perlu didukung lagi oleh 

pihak masyarakat dan pemerintah, mulai dari 

melihat bagaimana sebuah desa wisata mandiri 

mempromosikan potensi-potensinya di media 

sosial dan menjadikannya acuan, 

memperhatikan dampak terhadap lingkungan 

untuk menjadi desa wisata berkelanjutan, 

meningkatkan keikutsertaan masyarakat sebagai 

pelaku wisata, dan merencanakan strategi 

kesiapsiagaan masyarakat dalam menghadapi 

bencana sebagai desa wisata tangguh bencana. 

Meninjau dari progres pembangunan 

desa wisata yang ada, Desa Sangkanhurip juga 

berada di lingkungan persaingan yang cukup 

kompetitif. Mengingat, banyaknya jumlah 

destinasi sejenis yang sudah lebih maju dan 

dikembangkan lebih dahulu. Maka dari itu, 

penelitian ini memberikan sejumlah poin saran 

dan rekomendasi.  

Pengembangan Desa Sangkanhurip 

sebagai desa wisata perlu dilakukan secara 

terintegrasi melalui penguatan pemberdayaan 

dan kapasitas masyarakat, peran aktif 

pemerintah desa, dan optimalisasi potensi lokal 

yang dimiliki. Upaya tersebut meliputi 

peningkatan koordinasi antar pelaku melalui 

komunitas, pendataan potensi wisata secara 

terstruktur, pemanfaatan media digital untuk 

membangun citra desa sebagai desa wisata, serta 

mengedepankan prinsip pariwisata 

berkelanjutan. Selain itu, penyelenggaraan 

kegiatan budaya dan festival kuliner desa secara 

rutin juga menjadi strategi penting dalam 

meningkatkan daya tarik wisata. Adanya 

kolaborasi antar pemangku kepentingan dan 

perencanaan yang sistematis, diharapkan 

pengembangan Desa Sangkanhurip sebagai desa 

wisata dapat berjalan secara berkelanjutan dan 

memberikan manfaat ekonomi, sosial, serta 

budaya bagi masyarakat setempat. 
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